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Abstract. This study aims to describe the learning independence of the online learning period
in fifth grade students of SD Negeri Purwotomo No.97 Surakarta in their respective homes.
This research uses qualitative research, which uses a case study approach or method. In this
study, primary data from interviews with parents and observations of fifth grade students at SD
Negeri Purwotomo No.97 Surakarta were used as subjects. For secondary data from the
documentation of the time the research was carried out. The data collection technique was
carried out by in-depth interviews with parents and student observations. The data validity test
technique used is source triangulation and technical triangulation. Furthermore, this study uses
qualitative data analysis with the Miles and Huberman model. The results of this study indicate
that learning independence in fifth grade students of SD Negeri Purwotomo online learning
period can be implemented, and it is concluded that students' learning independence from 5
indicators of learning independence that 1 indicator can be categorized as quite independent,
namely the indicator of self-confidence, the next 1 indicator can be categorized as independent,
namely the indicator can behave in a disciplined manner, while the other 3 indicators can be
categorized as very less independent, namely the indicator does not depend on others, has a
responsible attitude for himself and can behave based on his own initiative.
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1. Pendahuluan
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara siswa dengan seorang guru serta media
pembelajaran yang akan digunakan. Pada pembelajaran berlangsung masing-masing siswa mempunyai
sebuah kemampuan yang berbeda-beda yang dapat dilihat berdasarkan kemampuan akademik, non
akademik, dan lain sebagainya. Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung, proses kegiatan pembelajaran secara langsung dapat dimulai dengan merencanakan suatu
perangkat pembelajaran supaya penerapan berupa interaksi yang bersifat edukatif kemudian dapat
diakhiri dengan evaluasi untuk menaksir serta menilai tingkat perolehan tujuan pembelajaran yang
diinginkan.[1].

Kemandirian belajar dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar aktivitas belajar yang
dilaksanakan oleh siswa yang tidak bergantung dengan orang lain serta dapat melakukan keterampilan
secara mandiri untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut [2, 3]. Kemandirian belajar adalah
adanya kemampuan siswa dalam menguatkan, menyusun serta mengembangakan bakat yang dimiliki
secara sendiri, bertanggung jawab serta tidak memerlukan bantuan orang lain untuk dapat belajar
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mandiri [4]. Bahwa kemandirian belajar adalah segala kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa
yang memiliki rasa bertanggung jawab, percaya diri, dapat belajar tanpa bantuan dari orang lain,
mempunyai inisiatif yang tinggi ketika berpikir, dapat berperilaku disiplin pada saat pembelajaran.
Serta memiliki segala kemampuan pembelajaran untuk menunjukan pengembangan wawasan yang
diperoleh. [5, 6].

Pembelajaran daring tidak hanya difokuskan pada konteks online, tetapi untuk mencakup macam-
macam platform pembelajaran yang berbasis komputer atau digital dan dalam metode
penyampaiannya. [7]. Pembelajaran daring memiliki tujuan yaitu menyampaikan pembelajaran
walaupun dalam jaringan bersifat masif dan terbuka untuk mencapai peminat belajar agar lebih banyak
dan lebih luas [8]. Dalam pelaksanaan tersebut terdapat beberapa faktor yang harus diingat, supaya
sistem pembelajaran daring dapat dilakukan dengan baik, yaitu berpikir kreatif dalam menggunakan
media pembelajaran, memberikan perhatian kepada siswa, menumbuhkan rasa percaya diri, dan
meningkatkan interaksi dengan siswa [9].

Pada masa pembelajaran daring maka siswa dituntut untuk bisa bertanggung jawab dalam proses
pembelajaran secara disiplin dan belajar mandiri. Urgensi Kemandirian belajar ini sangat penting
untuk diterapkan dan dimiliki oleh siswa sekolah dasar karena kemandirian belajar untuk menciptakan
diri siswa agar berperilaku positif supaya mendapatkan sebuah keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Kemandirian belajar juga dapat membuat siswa mempunyai sebuah kebiasaan-
kebiasaan baik dalam melakukan tindakan sehingga membuat siswa mempunyai rasa disiplin dan
bertanggung jawab dalam proses belajar. Serta kemandirian belajar merupakan salah satu yang harus
diterapkan kepada anak sejak kecil.

Penelitian yang sama untuk menganalisis tentang kemandirian belajar siswa pada masa
pembelajaran daring yaitu kurang dalam penerapannya karena pada masa daring fasilitas siswa kurang
memadai [10]. Selain itu, adapun penelitian lain terkait dengan kemandirian belajar masa
pembelajaran jarak jauh di masa pandemi dapat dikatakan bahwa berhasil karena dari lima indikator
yang sudah berhasil yaitu empat indikator [11]. Kemudian penelitian lain terkait dengan tanggung
jawab siswa dalam pembelajaran daring guru memberikan dorongan agar siswa dapat belajar aktif dan
bersikap bertanggung jawab [12].

Pada masa sekarang diterapkan pembelajaran daring, penelitian ini ingin mendeskripsikan
bagaimana kemandirian belajar masa pembelajaran daring pada siswa SD Negeri Purwotomo No.97
Surakarta. Dengan masa pembelajaran daring ini terdapat permasalahan yang ada terutama pada
kemandirian belajar siswa.

2. Metode Penelitian
Pada penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan atau metode studi
kasus. Penelitian ini melihat dari salah satu objek tertentu dan dijadikan sebagai suatu kasus.
Penelitian ini memiliki objek yaitu kemandirian belajar tetapi fokus pada penelitian ini terutama pada
masa pembelajaran daring. Data yang sudah didapatkan dalam penelitian ini merupakan hasil dari
wawancara melalui teknik wawancara bersama orang tua terkait dengan kemandirian belajar siswa
pada masa pembelajaran daring dan observasi siswa saat pembelajaran sebagai data primer, untuk data
sekunder melalui teknik dokumentasi berupa foto maupun video pada saat penelitian.

Teknik pengambilan subjek pada penelitian ini yaitu purposive sampling. Subjek sebanyak 30
orang dengan pertimbangan siswa yang dinyatakan bahwa letak rumah tinggal mereka tidak berjauhan
dari sekolah. Teknik validitas data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan
teknik.Menurut Sugiyono triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data dari berbagai sumber data
yang didapat [13]. Sumber data terkait dengan kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri
Purwotomo No.97 diperoleh dari 30 orang tua siswa selaku narasumber. Dalam penelitian ini
menggunakan 3 teknik yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai pengumpulan data
penelitian terkait kemandirian belajar siswa kelas V SD Negeri Purwotomo No.97.

Penelitian ini memperoleh data kemudian dianalisis dengan teknik analisis secara interaktif. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis interaktif model Miles dan Huberman yang



terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan [14]. Kemudian
untuk prosedur penelitian ini memiliki tahapan-tahapan dalam pelaksanaanya yaitu : (1) tahap
pemilihan tema, topik dan kasus, (2) pencarian dan pembacaan literatur, (3) tahap perumusan fokus
dan masalah penelitian, (4) tahap pengumpulan data (5) tahap penyempurnaan data (6) tahap
pengolahan data (7) tahap analisis data (8) tahap proses analisis data (9) tahap triangulasi temuan, (10)
tahap simpulan hasil penelitian, (11) tahap laporan penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
Adanya kemandirian belajar siswa itu dapat mengembangkan karakter siswa secara mandiri,
membiasakan siswa agar dapat bertanggung jawab dan percaya diri terhadap dirinya sendiri dalam
menyelesaikan permasalahan materi pembelajaran Kemandirian belajar sendiri mempunyai indikator,
Siswa yang sudah mampu menjalankan proses pembelajaran tanpa membutuhkan bantuan dari orang
lain akan membuat siswa dapat hidup mandiri di masa yang akan datang. Permasalahan pada masa
pembelajaran daring ini terjadi pada siswa dari segi kemandirian belajar siswa. permasalahan tersebut
mengakibatkan siswa menjadi mendapatkan nilai yang rendah pada saat pembelajaran, siswa tidak
dapat mengatur waktu belajar secara maksimal, siswa juga tidak dapat mengatur arah tujuan
pembelajaran dengan maksimal, siswa juga tidak dapat melangkah dengan cepat dalam menyelesaikan
tugas. Terdapat 5 indikator penting dari kemandirian belajar yaitu yang pertama tidak bergantung
terhadap orang lain, yang kedua memiliki rasa percaya diri, yang ketiga dapat berperilaku disiplin,
yang keempat mempunyai sikap bertanggung jawab atas dirinya sendiri, yang kelima dapat
berperilaku berdasarkan inisiatif diri sendiri [15, 16, 17]. Pada penelitian ini terdapat subjek yaitu 30
siswa kelas V SDN Purwotomo No.97 Surakarta.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengumpulan data yang sudah dilaksanakan seperti pada
tabel dibawah sebagai berikut :

Tabel 1. Analisis Kemandirian Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Purwotomo No.97 Masa
Pembelajaran Daring

Indikator

1

Indikator

2

Indikator

3

Indikator

4

Indikator

5

Hasil

Siswa masih
memerlukan
bantuan dari
orangtua saat
pembelajaran
secara daring
10,00%
Siswa dapat
menentukan
strategi
belajar secara
mandiri
seperti
menonton
video
pembelajaran
, belajar
kelompok,
dan membaca

Siswa sudah
yakin dalam
melakukan
proses
pembelajaran
daring dengan
baik 63,33%
Siswa sudah
berani
menyampaikan
hasil
pendapatnya
sendiri saat
proses
pembelajaran
daring 63,33%

Siswa sudah
dapat
menerapkan
berperilaku
disiplin
dalam
mengerjakan
tugas
73,33%
Siswa sudah
dapat
menerapkan
berperilaku
disiplin
ketika guru
memberikan
penjelasan
materi pada
saat
pembelajaran

Siswa yang
sudah
menerapkan dan
menanamkan
sikap
bertanggung
jawab karena
memiliki
kesadaran diri
sendiri
43,33%
Siswa sudah
mampu
bersungguh-
sungguh dalam
belajar

43,33%

Siswa masih
kurang
inisiatif untuk
menunjuk
tangan
apabila ada
pertanyaan
saat belajar
tetapi ketika
guru bertanya
selalu berani
menjawab.
26,67%
Siswa sudah
mampu
mencari
sumber
belajar lain
saat proses
belajar.

Kemandirian
belajar pada
anak semasa
pembelajaran
daring sudah
terlaksana
walaupun
masih ada
beberapa
siswa yang
belum bisa
menerapkan
kemandirian
belajar pada
pembelajaran
daring.



buku 26,67% 73,33% 33,33%

Table 1 menunjukan bahwa analisis kemandirian belajar siswa sudah dilaksanakan oleh siswa dengan
menggunakan kelima indikator tersebut tetapi untuk indikator tidak bergantung terhadap orang lain,
mempunyai sikap bertanggung jawab atas dirinya sendiri, dan dapat berperilaku berdasarkan inisiatif
sendiri masih sangat kurang mandiri dalam penerapannya namun untuk indikator memiliki rasa
percaya diri sudah cukup mandiri dan dapat berperilaku disiplin sudah dikatakan mandiri.

Terdapat beberapa indikator yang harus ditanamkan kepada anak agar memiliki kesadaran terhadap
dirinya sendiri walaupun pembelajaran dilaksanakan secara daring di rumah masing-masing terkait
dengan tidak bergantung terdapat orang lain, memiliki rasa percaya diri, dapat berperilaku disiplin,
mempunyai sikap bertanggung jawab atas dirinya sendiri, dan dapat berperilaku berdasarkan inisiatif
diri sendiri.

Dari hasil analisis data yang diperoleh melalui wawancara dengan orang tua yang sudah
dilaksanakan, terkait indikator pertama yaitu tidak bergantung terhadap orang lain bahwa 30 siswa
kelas V SDN Purwotomo No.97 sebagai subjek pada penelitian ini. Mendapatkan hasil dari 30 siswa
10,00% antara lain sudah dapat melakukan belajar tanpa membutuhkan bantuan dari orang lain dan
90,00% siswa yang lainnya masih harus membutuhkan bantuan dari orang lain terutama orang tua
dirumah. Dari data hasil wawancara yang sudah dilakukan dapat dikatakan bahwa belajar tanpa
bantuan dari orang lain sangat kurang mandiri, masih banyak siswa yang sangat membutuhkan
bantuan dari orang lain yang dimana memerlukan pengawasan dari orang tua. Hal tersebut yang
mengakibatkan siswa kurang mandiri sebab tidak ada faktor pembiasan orang tua agar meminta anak
terlebih dulu untuk melakukan belajar secara mandiri. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara
terkait dengan strategi belajar secara mandiri juga belum dapat dilaksanakan siswa masih banyak
siswa yang sangat kurang mandiri, untuk 73,33%. dari 30 siswa belum memiliki strategi belajar,
namun untuk yang 26,67% lainnya sudah memiliki strategi belajar pada masa pembelajaran daring.
Berdasarkan data tersebut bahwa siswa belum mampu untuk memiliki strategi belajar sendiri pada saat
melakukan proses pembelajaran tetapi beberapa siswa lainnya sudah memiliki strategi belajar agar
dapat melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan dari perolehan data melalui
wawancara dan observasi tersebut maka dapat dianalisis bahwa indikator tidak bergantung terhadap
orang lain sangat kurang mandiri maka seharusnya siswa harus bisa membiasakan diri untuk belajar
mandiri dan dapat memiliki strategi belajarnya agar mencapai hasil belajar yang maksimal.

Selanjutnya, indikator kedua yaitu siswa memiliki rasa percaya diri terhadap dirinya dari hasil
wawancara yang didapat 63,33% mengatakan bahwa siswa sudah memiliki rasa keyakinan atas
dirinya sendiri sudah mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan 36,67%, lainnya belum dapat
memiliki rasa keyakinan bahwa diri sendiri bisa mencapai tujuan pembelajaran. Dari hasil wawancara
yang sudah dilakukan bahwa sudah banyak siswa dapat memiliki rasa keyakinan untuk dirinya sendiri
dalam mencapai tujuan dari pembelajarannya. Sementara itu untuk menyampaikan pendapat sendiri
didapatkan data 63,33% sudah berani dalam menyampaikan isi pendapatnya menurut siswa, namun
untuk 36,67%, belum berani dalam menyampaikan isi pendapatnya sendiri. Berdasarkan data tersebut
bahwa siswa sudah berani dalam menyampaikan pendapatnya sendiri dengan baik, meskipun masih
ada beberapa siswa yang belum berani dengan alasan malu. Dari peroleh data melalui wawancara dan
observasi dapat dianalisis terkait indikator memiliki rasa percaya diri sudah dapat dilaksanakan dengan
baik dan sudah dapat dikatakan cukup mandiri, yaitu siswa sudah memiliki rasa percaya diri bahwa
sudah dapat mencapai tujuan pembelajaran dan memiliki rasa percaya diri dalam menyampaikan isi
pendapatnya pada saat proses pembelajaran walaupun pembelajaran tersebut dilaksanakan secara
daring.

Kemudian indikator ketiga, terkait dapat berperilaku disiplin diperoleh hasil wawancara yang sudah
dilaksanakan diperoleh data 73,33% mengatakan bahwa siswa sudah dapat berperilaku disiplin dalam
mengumpulkan tugas dan memperhatikan guru, sedangkan 26,67%, mengatakan belum dapat
berperilaku disiplin dalam mengumpulkan tugas dan memperhatikan guru ketika memberi penjelasan



materi. Dari perolehan data melalui wawancara dan observasi dapat dianalisis terkait indikator
berperilaku disiplin sudah dapat dilaksanakan dengan hasil bahwa siswa sudah mandiri seperti dalam
mengumpulkan tugas secara tepat waktu serta memperhatikan guru memberi penjelasan materi yang
akan dipelajari. Walaupun masih terdapat siswa yang belum menerapkan perilaku disiplin

Pada indikator keempat yaitu mempunyai sikap bertanggung jawab atas dirinya sendiri dari hasil
wawancara yang sudah dilaksanakan diperoleh data bahwa 43,33% mengatakan bahwa siswa sudah
menerapkan sikap bertanggung jawab atas dirinya sendiri dengan memiliki kesadaran dalam belajar
maupun belajar aktif dan bersungguh - sungguh. Untuk 56,67%lainnya mengatakan bahwa belum
memiliki sikap bertanggung jawab atas dirinya sendiri dalam memiliki kesadaran belajar maupun
belajar aktif dan bersungguh-sungguh. Dari peroleh dan data melalui wawancara dan observasi dapat
dianalisis bahwa siswa sudah dapat melaksanakan sikap bertanggung jawab atas dirinya sendiri
dengan hasil bahwa siswa kurang mandiri dalam hal tersebut, karena kurangnya faktor pembiasaan
orang tua terhadap anak agar anak dapat memiliki sikap bertanggung jawab pada saat proses
pembelajaran walaupun dilaksanakan di rumah masing-masing.

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi terkait dengan indikator berperilaku berdasarkan
inisiatif diri sendiri diperoleh data bahwa 26,67% mengatakan bahwa siswa yang inisiatif untuk
menunjuk tangan apabila ada pertanyaan saat pembelajaran, kemudian untuk mencari sumber referensi
lain dalam belajar diperoleh data bahwa 33,33% mengatakan bahwa siswa sudah mampu dalam
mencari sumber referensi lain agar menciptakan hasil belajar yang maksimal. Hasil dari wawancara
dan observasi diperoleh data melalui wawancara dan observasi dapat dianalisis bahwa siswa sudah
dapat melaksanakan berperilaku inisiatif diri sendiri walaupun dengan hasil sangat kurang mandiri.
Karena masih kebanyakan siswa pemalu untuk bertanya kepada guru jadi harus ditunjuk kemudian
baru mau menjawab dan untuk sumber belajar lain juga masih sangat kurang mandiri karena masih
kebanyakan siswa belum dapat mencari sumber belajar sendiri.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar pada masa pembelajaran
daring siswa kelas V SDN Purwotomo No.97 pada masa pembelajaran daring sudah dapat
dilaksanakan dengan hasil dari 5 indikator kemandirian belajar bahwa 1 indikator dapat dikategorikan
cukup mandiri yaitu indikator percaya diri, 1 indikator berikutnya dapat dikategorikan mandiri yaitu
pada indikator dapat berperilaku disiplin, sedangkan 3 indikator lainnya dapat dikategorikan sangat
kurang mandiri yaitu pada indikator tidak bergantung terhadap orang lain, mempunyai sikap
bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan dapat berperilaku berdasarkan inisiatif diri sendiri. Hasil
dari penelitian ini dapat digunakan oleh orang tua dan guru sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatatkan kemandirian belajar siswa. Sebaiknya orang tua dan guru lebih memantau
perkembangan siswa dalam kemandirian belajar.
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